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Abstract

A lot of sentence changes in Arabic make it difficult for students to interpret Arabic texts, students
lack understanding about the meaning of words that have changed from the original form to
another form. The purpose of this study is to find out in depth about the sharf learning process at
The Open Junior High School by using the KH Muhammad Yusuf sharf method, and also to find
out the supporting factors and inhibiting factors in this method. This study used a descriptive
qualitative method with data sources, namely direct interviews with teachers at SMP located in the
village of Wanar, Lamongan Regency. The results of this study are the students required to
memorize a wazan along with examples in one day. The focus of the material on the four bina’
which are most often found in Arabic texts. The supporting factors in this study are sharf books,
teachers, and boarding schools. While the inhibiting factors in this study are student motivation
and student background at the previous level of education.

Keywords: Learning Arabic, Sharf, KH Muhammad Yusuf Method

Abstrak

Perubahan kalimat yang banyak dalam bahasa Arab membuat siswa kesulitan dalam
mengartikan teks yang berbahasa Arab, siswa kurang memahami tentang arti kata yang
telah berubah dari bentuk asal ke bentuk lain. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin
mengetahui secara mendalam tentang proses pembelajaran sharf di SMP Terbuka dengan
menggunakan metode sharf KH Muhammad Yusuf, dan ingin mengetahu faktor-faktor
pendukung serta factor penghambat dalam metode ini. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif desrkriptif dengan sumber data yaitu wawancara langsung terhadap
guru di SMP Terbuka yang terletak di desa Wanar Kabupaten Lamongan. Hasil dari
penelitian ini adalah siswa di wajibkan menghafalkan satu wazan beserta contohnya
dalam waktu satu hari. Serta fokus materi pada empat bina’ yang paling sering di
temukan di tek-teks berbahasa Arab. Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran ini
adalah kitab sharf, guru, dan asrama pesantren. Sedangkan faktor penghambat dalam
pembelajaran ini adalah motivasi siswa serta latar belakang siswa pada jenjang
sebelumnya.

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Arab, Sharf, Metode KH Muhammad Yusuf
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A.Pendahuluan
Bahasa Arab bukanlah hal yang asing di tengah masyarakat. Bahasa Arab

merupakan bahasa Internasional yang telah diakui di dunia. Bahasa Arab bukan
hanya satu bahasa yang melekat pada sebuah negara Timur Tengah ataupun sebuah
bahasa keagamaan. Namun, kini bahasa Arab juga telah banyak perperan penting
dalam hubungan perekonomian, sosial, maupun kebudayaan antar negara. Bahasa
Arab telah banyak berkembang di masa sekarang, dibidang pendidikan pun bahasa
Arab telah mengalami kemajuan. Bahasa Arab banyak dipelajari berbagai kalangan,
termasuk di Indonesia di sekolah, pesantren, maupun lembaga kursus. Bukan hanya
di lingkungan berbasis Islami, kini bahasa Arab juga banyak dipelajari pada kalangan
umum, sebagai alat komunikasi internasional.

Tujuan pembelajaran bahasa Arab adalah agar siswa mampu mengungkapkan
pikirannya dengan bahasa Arab. Cara mengungkapkan bahasa Arab bisa dengan
ucapan atau dengan tulisan. Dalam bahasa Arab sendiri terdapat empat aspek
keterampilan yang harus dikuasai yaitu mendengar, berbicara, membaca, dan
menulis.! Cabang keilmuan dalam bahasa Arab pun beragam diantaranya bidang
linguistik murni yang mencakup fonetik, fonologi, morfologi (sharf), sintaksis
(nahwu), dan semantic. Linguistik terapan mencakup pengajaran bahasa,
penerjemahan, leksikografi, dan lain-lain.2

Salah satu bidang linguistik yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
morfologi atau ilmu sharf. Sharf adalah perubahan kalimat dari bentuk asal ke bentuk
yang lain karena menghendaki makna yang dituju.? Perubahan kalimat dalam bahasa
Arab sangatlah banyak, sinonim, antonim, dan bentuk jama’nya bermacam-macam, ini
merupakan salah satu karakteristik dalam bahasa Arab.

Perubahan kata dalam kajian ilmu sharf diantaranya fiil madzi (kata kerja
lampau), fi'il mudhari’ (kata kerja sekarang), masdar (kata benda), isim fa'il (subjek), isim
maf'ul (objek), fi'il amr (kata perintah), fi'il nahyi (kata larangan), isim zaman (petunjuk
waktu), isim makan (petunjuk tempat), isim alat (nama alat).*

Permasalahan yang sering dialami oleh siswa dalam pembelajaran ini adalah
perubahan kata yang banyak dalam bahasa Arab membuat siswa kesulitan dalam
mengartikan sebuah teks berbahasa Arab. Kurangnya pemahaman siswa dalam
menyelaraskan antara arti kata asal ke kata lain yang telah berubah dari bentuk
asalnya sesuai konteks yang ada. Sebagian latar belakang siswa yang masih tahap
pemula atau masih awam terhadap bahasa Arab juga merasa kesulitan dalam
pembelajaran ini.

Dalam mengatasi problematika pembelajaran sharf ini, telah banyak peneliti yang
menerapkan sebuah metode agar siswa mampu menguasai sharf dengan baik,

1 Fathur Rahman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Madani, 2015).

2 Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Metode Permainan-permainan Edukatif dalam Belajar
Bahasa Arab (Yogyakarta: Diva Press, 2011).

3 Abdul Manaf Hamid, Pengantar Ilmu Shorof Isthilahi-Lughowi (Nganjuk: P.P. Fathul
Mubtadiin, 2006).

4 Abu Razin dan Ummu Razin, “Ilmu Sharaf Untuk Pemula” (Jakarta: Maktabah Bisa, 2017).
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diantaranya adalah metode tabulasi wazan dengan mendesain tabel-tabel berwarna
pada setiap bina’. Dari hasil penerapan metode tabulasi wazan ini menunjukkan hasil
yang signifikan untuk memberikan kemudahan pada pembelajaran sharf.5

Metode yang lainnya adalah sebuah metode pembelajaran yang bertujuan agar
siswa pintar menerjemah Al-Qur’an dan kitab kuning dalam waktu 100 jam. Metode
ini merupakan satu terobosan baru yang dikembangkan oleh Kaban dan disusun oleh
Abaza. Asumsi dari metode ini agar anak-anak Indonesia bisa diharapkan dapat
menjadi seperti Imam Syafi'l yang sejak kecil sudah pandai mengajarkan Al-Qur’an,
Hadits, dan tafsir di majlis ilmu. Penyampaian materi dalam metode ini dibuat
menyenangkan dari yang mudah ke yang sulit, sehingga santri tidak merasa tertekan,
bahkan santri tanpa beban menghafal dan menerjemahkan ayat-ayat Al-Qur’an
dengan mudah.¢

Penelitian lain tentang sebuah metode pembelajaran sharf yaitu metode manhaji.
Metode manhaji adalah salah satu metode pembelajaran nahwu sharf yang bertujuan
untuk memahami isi kandungan dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam pembelajaran
nahwu sharf, metode ini mengambil contoh secara langsung di dalam ayat-ayat Al-
Qur’an sehingga siswa akan lebih mudah memahami kajian nahwu sharf karena Al-
Qur’an adalah kitab bagi orang Islam dan tentunya sering dibaca setiap hari.”

Di SMP Terbuka yang terletak di Desa Wanar Kabupaten Lamongan juga
memiliki metode pembelajaran sharf sendiri, yaitu metode sharf yang digunakan oleh
KH Muhammad Yusuf. Tujuan dari pembelajaran ini agar siswa mampu membaca
kitab-kitab salaf. Materi pada metode ini yaitu memfokuskan pemahaman siswa
dalam empat bina” yang dianggap sering ditemukan dalam teks-teks Arab yaitu bina’
shahih, bina” mudha’af, bina’ naqis, dan bina” ajwaf.

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah peneliti ingin
mengetahui secara mendalam tentang proses pembelajaran sharf di SMP Terbuka
dengan menggunakan metode Sharf KH Muhammad Yusuf. Peneliti juga ingin
mengetahui faktor-faktor yang mendukung serta menghambat dalam penerapan
metode ini.

Tujuan penelitian ini memberikan sisi baru yang berbeda dari penelitian
sebelumnya, khususnya dari segi konstruk derivasi kata yang disajikan dan tahapan
penerapannya dalam pembelajaran. Adapun penelitian sebelumnya yang
melatarbelakangi dan mendukung terselenggaranya penelitian ini antara lain: gagasan
penelitian Amalia (2017) mengenai gradasi sharf dalam pembelajaran sistem 24 jam
karya KH Aceng Zakaria.® Zuhriyah (2018) meneliti tentang imbuhan (afiksasi) dalam

5 Agung Prasetyo, “Metode Tabulasi Wazan (Inspirasi Belajar Shorof Mudah dan Praktis),”

Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 3, no. 1 (2013).

6 Mukroji Mukroji, “METODE TAMYIZ (Sebuah Formulasi Teori Nahwu Shorof

Quantum),” Jurnal Kependidikan 2, no. 1 (2014): 161-84, doi:10.24090/jk.v2i1.547.

7 Mahma Amila Sholikha, “Implementasi Metode Manhaji dalam Pembelajaran Nahwu

Shorof di Manhaji Course,” Academia 2, no. 1 (2018).

8 Aam Amalia, “Analisis Gradasi Materi Saraf Dalam Buku Belajar Tasrif Sistem 20 Jam

Karya KH. Aceng Zakaria,” Al Mahara: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 3, no. 1 (22 Juni 2017): 102-23,
do0i:10.14421 / almahara.2017.031-06.
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sharf yang lebih banyak menjadi kesulitan bagi pelajar.® Sedangkan Sidiq ect (2020)
lebih fokus ke penelitian dan pengembangan kurikulum pembelajaran sharf.1® Adapun
Nasiruddin (2019) melakukan penelitian tentang pembelajaran qawa’id (nahwu sharf)
dengan pendekatan integrated system.! Siti Durotun (2018) meneliti tentang model
pembelajaran ilmu sharaf dengan menggunakan metode inquiry dan metode snowball
tashrif.12 Wisnu (2017) melakukan penelitian dengan merancang aplikasi pembelajaran
sharaf berbasis android. 13
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.14
Penelitian ini merupakan sebubah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara mendalam (in-depth inteview)
terhadap guru sharf di SMP Terbuka, observasi terhadap proses pembelajaran, dan
dokumentasi berupa buku, atau tulisan yang berhubungan dengan penelitian. Teknik
analisis data yang dilakukan peneliti yaitu teknik interaktif dengan cara peneliti terjun
langsung ke lapangan, mengamati, menganalisis, dan menarik kesimpulan terhadap
data-data yang diperoleh di lapangan. Untuk sumber primer pada penelitian ini
adalah hasil wawancara terhadap guru dan pengamatan yang terjadi di lapangan,
sedangkan sumber data sekundernya berupa buku atau tulisan yang mendukung
penelitian ini.
C. Pembahasan
Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan peserta didik dalam
mentransfer sebuah pengetahuan dengan menggunakan berbagai metode atau media
pembelajaran.’> Hilgard juga menegaskan bahwa belajar adalah proses perubahan
melalui kegiatan atau prosedur latihan, baik latihan laboratorium maupun di
lingkungan alamiah.’®
Sedangkan Budimansyah memandangnya sebagai perubahan dalam kemampuan,
sikap, atau perilaku siswa yang relatif permanen sebagai akibat pengalaman atau

9 Lailatul Zuhriyah, Ahmad Sholihuddin, dan Muhammad Thohir, “PROSES AFIKSASI
MORFOLOGI ISM (NOMINA) DALAM BAHASA ARAB,” Arabiyat : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab
Dan Kebahasaaraban 5, no. 2 (28 Desember 2018): 292-313, d0i:10.15408/a.v5i2.8976.

10 Yasin Mohamed Yasin M. Sidiq dkk., “Measuring Malaysian Students Achievement
Level in Arabic Morphology: Improving and Developing Curriculum,” Buletin Al-Turas 26, no. 2
(21 Juli 2020): 383-404, doi:10.15408 /bat.v26i2.15114.

11 Nasiruddin Nasiruddin, “Metode Pembelajaran Qawa’id (Nahwu-Sharaf) Dengan
Pendekatan Integrated System,” EDULAB: Majalah Ilmiah Laboratorium Pendidikan 4, no. 2 (2019),
doi:10.14421/edulab.2019.42-06.

12 Siti Durotun Naseha dan Muassomah Muassomah, “Model Pembelajaran Ilmu Sharaf
dengan Menggunakan Metode Inquiry dan Metode Snowball Tashrif,” alfazuna: Jurnal Pembelajaran
Bahasa Arab dan Kebahasaaraban 3, no. 1 (26 Desember 2018): 103-22, doi:10.15642 / alfazuna.v3i1.526.

13 Wisnu Uriawan dan Hadi Hidayat, “Rancangan Bangun Aplikasi Pembelajaran Ilmu
Sharaf dalam Tata Bahasa Arab Berbasis Android” 10, no. 2 (2017): 16.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&ED (Bandung: Alfabeta, 2013).

15 Fathur Rahman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab.

16 Fathur Rahman, Metodologi Pembelajaran Bahasa...
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pelatihan.’” Jika perubahan siswa hanya dalam waktu sekejap maka belum terjadi
proses pembelajaran pada siswa tersebut.

Menurut UUSPN nomor 20 tahun 2003, pembelajaran dijelaskan sebagai proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Dari pengertian ini terdapat lima konsep dalam pembelajaran, yaitu interaksi,
peserta didik, pendidik, sumber belajar dan lingkungan belajar.1

Dari definisi-definisi di atas, dapat di simpulkan bahwa pembelajaran adalah
suatu proses perubahan pada siswa dikarenakan adanya pengetahuan yang terkonsep
dalam suatu kegiatan belajar.

Pada hakekatnya proses pembelajaran merupakan kegiatan mental yang tidak
terlihat, artinya dalam pembelajaran terdapat proses perubahan dalam diri manusia
yang tidak dapat dilihat secara langsung namun terdapat gejala-gelaja perubahan
prilaku yang tampak. Dalam pembelajaran mencakup tigal hal yaitu input (sebelum
mendapatkan perlakuan pembelajaran), proses (kegiatan pembelajaran), dan output
(setelah mendapatkan perlakuan pembelajaran).?®

Bahasa menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah (1) sistem lambang bunyi
berartikulasi ( yang dihasilkan alat-alat ucap ) yang bersifat sewenang-wenang dan
konversional yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan perasaan dan
lingkungan, (2) perkataan -perkataan yang dipakai oleh suatu bangsa ( suku, bangsa,
negara, daerah ), (3) perkataan yang baik, sopan santun, tingkah laku yang baik.20

Syeikh Ghalayain menjelaskan bahwa bahasa adalah kalimat yang digunakan
suatu kaum untuk mengungkapkan tujuan-tujuan mereka.?! Sedangkan Ibnu Jinni
mendefinisikan bahasa adalah suara-suara yang diungkapkan oleh setiap orang untuk
mengungkapkan keinginan-keinginannya.2

Jadi bahasa adalah alat komunikasi disuatu daerah atau negara yang bertujuan
untuk mengungkapan tujuan atau pikiran-pikiran mereka. Jika bahasa ini dihubungan
dengan negara Arab. Maka, bahasa Arab adalah kalimat yang digunakan oleh orang
Arab untuk mengungkapkan tujuan-tujuan mereka.

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Arab
adalah segala interaksi antara peserta didik dengan pendidik yang mencakup tujuan,
materi, metode dan evalusi pembelajaran dalam bahasa Arab.

17 Sri Hayati, “Belajar dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning” (Graha Cendekia,

2017).

18 Sri Hayati, “Belajar dan Pembelajaran...,
19 Fathur Rahman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab.
20 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai

Pustaka, 2005).

2l Musthafa Al-Ghalayain, Jami” Al-Durus Al-Arobiyah (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah,

2012).

22 Fathur Rahman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab.
2 Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan Media Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Diva

Press, 2016).
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Sharf

Ilmu sharf adalah ilmu yang mempelajarai bentuk dan keadaan beberapa bentuk
kata (bina’) yang meliputi jumlah huruf, harakat, dan sukunnya seperti bentuk fiil
madzi (kata kerja lampau), fi'il mudhori’ (kata kerja sekarang), masdar (kata benda), isim
fa’il (yang melakukan perbuatan), isim maful (yang dikenaik perbuatan), fi'il amr (kata
perintah), fi'il nahyi (kata larangan), dan bentuk kata lain.2

Sharf secara bahasa adalah perubahan atau perpindahan. Sedangkan menurut
istilah sharf adalah perubahan atau perpindahan kalimat dari satu bentuk asal (masdar
atau fi'il madzi) ke bentuk lain yang berbeda-beda karena menghendaki makna yang
dituju.?

Terdapat perbedaan pendapat dikalangan Ulama’ sharf dalam menentukan
bentuk asal suatu kalimat. Menurut Ulama’” Bashroh, masdar adalah bentuk asal suatu
kalimat. Sedangkan, menurut Ulama’ Kuffah fi"il madzi adalah bentuk asal suatu
kalimat. Dari dua perbedaan pendapat ini, Ulama’ Bashroh lah yang mendapat
dukungan paling unggul mengenai asal bentuk kalimat yaitu masdar.

Berikut ini adalah istilah-istilah dasar dalam ilmu sharf yang harus dipahami oleh
pengguna bahasa Arab. Diantaranya:

1. Wazan
Wazan secara bahasa berarti menimbang, sedangkan menurut istilah adalah
suatu rumus baku, dimana setiap kata kerja nantinya masuk ke salah satu dari
wazan yang ada.2e Wazan juga bisa didefinisikan sebagai kalimat yang terdiri dari
huruf fa’, ‘ain, dan lam yang berfungsi sebagai penimbang kalimat lain.?” Missal .ga3

Uadi] sl .

2. Mauzun
Mauzun adalah kata yang dibandingkan dan disandingkan dengan wazan.2s
Adapun cara membandingkan wazan dan mauzunnya yaitu dengan meluruskan
huruf dalam mauzun dengan huruf fa’, ‘ain, dan lam dalam wazan. Misalnya &

adalah mauzun dari wazan Jas.

3. Tashrif
Pada dasarnya kata tashrif dan sharf adalah sama yaitu perubahan kata dari

bentuk asal menjadi bentuk-bentuk yang lain untuk mengehendaki makna yang
dituju.?® Perubahan kata dalam tasrif diantaranya: fi'il madzi (kata kerja lampau), fi'il
mudhori” (kata kerja sekarang), masdar (kata benda), isim fa’il (yang melakukan
perbuatan), isim maful (yang dikenaik perbuatan), fi'il amr (kata perintah), fi'il nahyi
(kata larangan), isim zaman (kata petunjuk waktu), isim makan (kata petunjuk
tempat), isim alat (nama alat).

4. Muthobaqoh

24 Abu Razin dan Ummu Razin, “Ilmu Sharaf Untuk Pemula.”
% Hamid, Pengantar Ilmu Shorof Isthilahi-Lughowi.

26 Abu Razin dan Ummu Razin, “Ilmu Sharaf Untuk Pemula...,
27 Hamid, Pengantar Ilmu Shorof Isthilahi-Lughowi..,.

28 Abu Razin dan Ummu Razin, “Ilmu Sharaf Untuk Pemula...,
29 Abu Razin dan Ummu Razin, “Ilmu Sharaf Untuk Pemula...,

al Mahara Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 6, No.2, Desember 2020/1442H P-ISSN: 2477-5827 / E-ISSN: 2477-5835



(The Implementation of Sharf Learning Using KH. Muhammad Yusuf's Method at Terbuka Junior High | 223
School Wanar Lamongan) Penerapan Pembelajaran Sharf dengan Menggunakan Metode KH
Muhammad Yusuf di SMP Terbuka Wanar Lamongan
Fivi Nur Aliffah, Muhammad Thohir
Muthobagoh adalah kalimat yang terdapat dalam kitab tashrif (selain wazan)
yang berfungsi sebagai tempat untuk mencocokkan kalimat yang sama dalam
shigat, bina’, dan wazan serta waginya agar dapat diketahui tashrifnya.’ Missal:
lafad U3 3225 adalah lafad yang dimuthobaqohkan dengan lafad &3ias (533 .
Jenis sharf atau tashrif dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Tashrif isthilahi
Tashrif isthilahi adalah perubahan atau perpindahan kalimat dari fiil madzi
atau masdar ke kalimat yang lain yang menghasilkan shigat.3!
Perubahan kalimat dalam tashrif isthilahi sebagai berikut:32

a. Fi'il madzi = ab
b. Fi'il mudhari’ = ads
c.  Masdar ghairu mim =Yas
d. Masdar mim — Vs
e. Isim fa’il - U—F-\ﬁ
. Isim maful - U};_M
Fi’il amar - Jiﬁi
Fi’il nahi = Jass N
i. Isim zaman = Yads
j.  Isim makan ~ s
k. Isim alat — 13_,_“

2. Tashrif lughawi
Tashrif lughawi adalah perubahan bentuk kalimat ke bentuk lain dengan
memperhatikan mufrad, tasniah, jama’, serta mudzakar, muannats, juga ghaib, khitab,
dan takallum.33
Perubahan kalimat dalam tashrif lughawi, sebagai berikut:3+

a.  Mufrad mudzakar ghiib =ad
b. Tasniah mudzakar ghdib =Ya3
c. Jama' mudzakar ghdib = lglad

30 Hamid, Pengantar Ilmu Shorof Isthilahi-Lughowi...,

31 IbidHamid, Pengantar Ilmu Shorof Isthilahi-Lughowi...,

32 Muhammad Bin Ali Ma’sum, Al-Amsilatu At-Tasrifiyah (Surabaya: Maktabah Salim
Nabhan, 1965).

3 Hamid, Pengantar [lmu Shorof Isthilahi-Lughowi.

3 Ma’sum, Al-Amsilatu At-Tasrifiyah.
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d. Mufrad muannats ghiibah = &das
e. Tasniah muannats ghdibah = s
. Jama' muannats ghdibah =

Mufrad mudzakar mukhdttab =Cdas
h. Tasniah mudzakar mukhdttab = Lilas

i.  Jama  mudzakar mukhadttab =

j. Mufrd muannats mukhattabah = cdad
k. Tasniah muannats mukhittabah = ias
1. Jama’ muannats mukhittabah = &ﬂ;ui
m. Mutakallim wahdah )
n.  Mutakallim ma’al ghair — Glas

Metode KH Muhammad Yusuf

Metode pembelajaran sharf KH Muhammad Yusuf dikenal dengan sharf mbah
Yusuf. Baliau adalah pendiri pondok pesantren Assalafi Raudlatul Muta’allimin
Wonosalam, yang berlokasi di desa Wanar Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan.
Beliau terkenal ahli pada bidang sharf. Tujuan dari pembelajaran sharf adalah agar
para santri mampu membaca kitab-kitab salaf.

Mbah Yusuf ketika mengajarkan sharf kepada santrinya dimulai dengan
pengenalan tentang istilah-istilah dasar dalam sharf yaitu tentang definisi- definisi dari
wazan dan pembagiannya, mauzun, bina’ beserta pembagiannya, dan shigatnya.
kemudian materi tentang faidah-faidah dalam sharf. Disini santri harus memahami
betul tentang istilah-istilah dalam sharf, terutama pemahaman tentang bina” karena
metode ini akan mengajarkan perubahan kalimat yang sesuai dengan wazannya
berdasarkan binanya.

Materi yang disajikan dalam metode ini dikelompokkan berdasarkan binanya,
dimulai dari bina” shahih, bina’” mudha’af, bina’ ajwaf dibagi menjadi dua yaitu ajwaf
wawi dan ajwaf ya'l, bina’ naqis juga dibagi menjadi dua yaitu nagis wawi dan nagis ya’l,
bina’ lafif mafriq dan lafif magriin, bina’ mitsal wawi dan mitsal ya’l, bina” mahmuz fa’,
mahmuz ‘ain, dan mahmuz lam.

Pada metode ini, sistem hafalan yang diterapkan oleh beliau adalah setiap satu
hari santri diwajibkan menghafalkan satu wazan beserta contohnya atau yang biasa
disebut mauzun. Minimal satu wazan harus hafal beserta empat mauzunnya. Misal: satu

hari santri harus menghafal wazan a3 -J2i; -gas dan mauzunnya dalam bina’ shahih yaitu
kalimat G -&yia -cnis Blai -3kl 518 (hiai -3ial 5203 dan seterusnya. Pada metode ini materi

atau hafalan siswa difokuskan pada empat binak, yaitu binak shahih, binak mudha’af,
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binak ajwaf wawi dan ya’l, dan binak nagis wawi dan ya’i. karena empat bina’ ini
dianggap bentuk kalimat yang banyak ditemukan di teks-teks Arab.

Setelah siswa sudah memahami tentang wazan dan mauzun atau contoh kalimat,
selanjutnya siswa akan dilatih untuk memahami makna atau arti kata kalimat
berdasarkan shigat-shigat dalam bahasa Arab.

Jadi urutan metode pembelajaran sharf yang diterapkan oleh KH Muhammad
Yusuf adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman materi tentang istilah-istilah dalam sharf beserta faedah-faedahnya.
2. Satu hari siswa diwajibkan menghafalkan satu wazan beserta contohnya.

3. Pemahaman tentang shigat-shigat dalam bahasa Arab.

4. Dan penerapan arti kata berdasarkan wazan, faedah, dan shigatnya.

Sistem pembelajaran pada metode ini dilakukan secara bertahap sampai siswa
dapat memahami serta mampu menerapkannya dalam membaca teks bahasa Arab.
Adapun materi dalam metode ini adalah sebagai berikut:

1. Tashrif Isthilahi

3yl G Jasd
ada Yk -k Y -0 -J3aha 155 -Uelh -5 Slaias S -adg -(ad @
FLl skl SN Jasll
(b (Rak 035 -aas -5 -Shas s S -Alad Ml (e -6 @
¥ -eld -2elal -3N135 -2lelad - 555 -Ylads -Ylagss -Ylass -alelis -(Jeli) -t @
Helds -elas -Jelds
wbezedl a3kl IS Jasll
“Uadih -JadtE ¥ (i) -Yadlh 235 -Yadih - 535 Faiias Vi) Jadk; Jadi] @

'«.9‘/ )
aia -l :i:‘g-"]/ :i!l_ur:is _3‘35 -s 22 '5—25 _g\»:ifé _gt"}él'}], :i:_,r :"él °
'v‘f 248

fﬁ‘/ 3 _9]~ S s _ar i:g_zpél_‘i]/ S 3 _:,_“35_13" s '5—23 _:‘, ejé'gj:‘él'zr i:_zpél °
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RAEL (AR Y -JRES -QRARE 3155 -RATA <343 -Raas YRS -RT -(RAS

JelaE Y -elES e lana -35s e laid - 558 Melaidg el e lan; -Je
PP ROA RRTUE 1 [P

¥ -adih Akt -3N35 -Uadiig 558 Fadi s -Yladal -adiig -(Jadil)

o~

‘L}’Lfco/ S s _Z-j:co/ “.s«_d_co/ ‘

-tz -

-Usaia -J3ad5 ¥ - J3ab) -U5ada -0N135 - Usadd - 345 -¥3a a5 -VI3as| -J5ads -J5ad)

ads -Jaii Y Pk -Jais -3I3s -JRis - 335 Faiks -Plas) -Jhé: -k

. Tashrif Lughawi

Untuk lafad yang ditashrifkan pada tashrif lughawi yaitu mengikuti materi yang

ada ditashrif isthilahi.

Sakii S| Y1 Y
I3ladi I3ladd &) I31a8] I3lad
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7Z°1, 15 1 @28, ’.f;‘; f’.’;i, I @28 4
L iads | {",:sl % {2 304
""r e | ‘:°]~ ’.fl \"’r Al "°]~ 3

Penerapan Pembelajaran Sharf dengan Menggunakan Metode KH Muhammad
Yusuf

SMP Terbuka adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang berdiri di bawah
naungan SMP Induk dengan menerapkan proses pembelajaran secara mandiri.®
Tujuan dari SMP Terbuka adalah memberikan kesempatan belajar kepada anak
lulusan SD/MI atau sederajat yang tidak bisa mengikuti pendidikan SMP Reguler
karena adanya berbagai hambatan yang dialaminya.

SMP Terbuka yang berada di Desa Wanar Kabupaten Lamongan berdiri di bawah
naungan SMP Negeri 1 Karanggeneng Lamongan. SMP Terbuka ini didirikan dengan
tujuan agar siswa lulusan SD/MI yang berhalangan masuk ke SMP Reguler baik
karena ke pendidikan pesantren terlebih dahulu, atau berhalangan masuk karena
masalah yang lain dapat mengikuti pembelajaran di SMP Terbuka ini dan
mendapatkan ijazah yang sama dengan SMP Reguler biasanya. Batas usia pada SMP
Terbuka ini yaitu maksimal siswa yang usia 18 tahun.

Selain pembelajaran formal yang bersifat umum di SMP Terbuka ini juga
memberikan pembelajaran-pembelajaran salafi dengan menggunakan kitab-kitab
kuning atau kitab salaf dalam pembelajarannya. Salah satu materi salafi yang
disuguhkan di SMP Terbuka ini adalah sharf. Tujuan dari pembelajaran ini, agar siswa
lulusan dari SMP Terbuka ini mampu membaca kitab-kitab salaf dengan baik dan
benar.

Pembelajaran sharf di SMP Terbuka diterapkan dalam tiga tingkatan, yaitu mulai
kelas tujuh, kelas delapan, dan kelas Sembilan. Materi dalam pembelajaran ini
menggunakan kitab yang berjudul i, S yaitu kitab yang disusun berdasarkan

materi dari KH Muhammad Yusuf. Metode pembelajaran yang diterapkan juga
mengikuti cara pembelajaran yang diterapkan oleh KH Muhammad Yusuf. Kitab ini
dibagi menjadi dua yang pertama yaitu s, oS yang membahas mengenai il
oy dan kitab yang kedua membahas mengenai salll iy iaill.

Pada hakekatnya model pembelajaran sharf di SMP terbuka dengan
menggunakan metode KH Muhammad Yusuf untuk kelas tujuh sampai dengan kelas
Sembilan adalah sama. Pembelajaran ini diterapkan secara berkelanjutan dan

% “SMP Terbuka, Solusi Pendidikan Alternatif Dengan ljazah Formal,” Kementerian
Pendidikan Dan Kebudayaan, 2 Agustus 2016,
https:/ /www kemdikbud.go.id/main/blog/2016 /08 /smp-terbuka-solusi-pendidikan-alternatif-
dengan-ijazah-formal.
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bertahap, dengan target ketuntasan diakhir kelas sembilan. Adapun langkah-langkah

pembelajaran sharf di SMP Terbuka Wanar adalah sebagai berikut:

1.

Pengenalan tentang istilah-istilah dalam pembelajaran sharf beserta faedah-faedah
yang terkandung di dalamnya.

Untuk pengenalan tentang istilah-istilah dalam sharf beserta faedahnya
diterapkan di kelas tujuh, karena ini adalah materi awal yang harus dipahami oleh
siswa. Berikut adalah materi yang dipaparkan dalam pembelajaran awal.
Diantaranya sebagai berikut:

a. Pembahasan materi yang berhubungan dengan definisi tashrif dan
pembagiaanya. Definisi tentang wazan, mauzun, dan muthobaqoh.

Wazan dibagi menjadi dua yaitu st Jas o3y dan b, das ¢35 SO Jad 039 dibagi

menjadi dua yaitu pertama fi'il tsuldsi mujarrad (fi'il yang terdiri dari tiga huruf

asal dan sepi dari huruf tambahan) pada bab ini memiliki enam wazan yaitu

Yang kedua yaitu fi'il tsuldsi mazid ( fi'il yang terdiri dari tiga huruf asli dan

ditambah huruf tambahan). fi'il tsuldsi mazid dibagi menjadi tiga

RSrYary Ao U Jad
Je (Jad Jadl FL e U s
Jelis  JRd5  Jas) (Jaks) Jadi) @wolas s 5 Jad
Jad) (J528) (Jejad) (Jadil) (el e age IO Jad

Wazan yang kedua yaitu (£, J=8 (9. Pada bab ini dibagi lagi menjadi tiga
yaitu pertama s,z (£by J2é (fi'il yang terdiri dari empat huruf asal dan sepi
dari huruf tambahan) wazan dalam sy=e (£L, J24 hanya satu yaitu IR
Kedua wie (£l Jad (fi'il yang terdiri dari empat huruf asal dan ditambah
huruf ziadah ) wazan dalam e (£U, (=28 ada tiga yaitu J.Laﬁ\ ad.l.u_o.\  aas
ketiga 3=lo (£Ly Jad (fi'il yang terdiri dari empat huruf, yang tiga huruf asal
dan yang satu huruf ilhaq) adapun wazan dalam 3=le (£Ly a8 yaitu (ad

Jind  Jad (Jiad J3ad (Jaih J23h,

b. Pembahasan tentang definisi bina’ beserta macamnya. Bina’ adalah bentuk
kalimat yang ditinjau dari segi huruf dan tatak letaknya. Bina” dibagi menjadi

tujuh yaitu bina’ shahih contohnya (33, bina’ mudha’af contohnya 44, bina’ ajwaf
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contohnya f’alé, bina’ nagis contohnya (3¢, bina’ lafif contohnya (§3-4 ¢§§, bina’

mitsal contohnya Jc3, bina’ mahmuz contohnya i}é ‘dtu ‘;\;,]

c. Pembahasan yang ketiga yaitu tentang definisi shigat dan macam-macamnya.
Shighat adalah bentuk kalimat yang ditinjau dari segi arti. Shigat dibagi menjadi

.-

sepuluh, yaitu fi'il madzi contohnya 35a5, fi'il mudhari’ contohnya 4433, masdar
ghairu mim contohnya 5253, masdar mim contohnya V35343, isim fa'il contohnya
%40l isim maful contohnya 53iais, fi'il amar contohnya ).24_’;, fi'il nahyi
contohnya ‘ais ¥, isim zaman contohnya Saaia, isim makan contohnya %4aia,
isim alat contohnya %4ais.

d. Materi yang terakhir dalam pembahasan istilah-istilah dalam sharf yaitu
macam-macam faedah yang terkandung di dalam setiap wazan.

suld 039
3 Jaall e Bral b sgasl (oL wadl b § Jesall Huasll | Jad
el ¢ pasyaild Byg iall caadlel) daiall § el oluzgd (Jelall
Lgigel!
oo Jaall Jiol cdad (Jgaall audd usEl e AN Auasl] Jas
o] o Jaall Slsesy (Jgaall
Agaarl) Q1" UaT el Sl GRS aal cousY on ASiLaal | (el
MUadl Al SRE" Acgllal | Jadi)
Uelai" gal SUad " gal cgall @ Al GLESW YRS Aeollal | Jake)
bl ¥ o &S5 Ll
Aol sy go8sld cadloll 3 e Lo HLLY  ASTS nid™) o ASHLiall | Sl
Jeb deghl ooxll s
Ngada Jaall Lol Jelall 35 (oIS (cpall canall "(138" degllal (Jass
5o Jaall Lol Jowas e AL (359 uall «Jaalldiles e VAL
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el il 3 Jesall e VAL | ad)

=l "asd 8" aal Al Wyl daiall e Glasgld (Jaall cdlat Uadiil
Acglaold

2l "0a3" el dalleall | Jzzadl

Aaall g dssall aillall | )

AL | U5

2. Setiap satu hari siswa diwajibkan menghafalkan satu wazan beserta contohnya.

Dalam ilmu sharf terdapat 35 wazan, akan tetapi pada metode KH Muhammad

Yusuf ini hanya menerapkan 13 wazan, baik dalam tashrif isthilahi maupun pada

tashrif lughawi. Wazan-wazan tersebut telah disebutkan pada pembahasan

sebelumnya. Sistem hafalan pada metode ini yaitu disesuaikan berdasarkan

binanya. Contoh: di hari pertama siswa diwajibkan menghafalkan wazan

ada UJaks ks -cJadi ¥ -(adl -Uyaia 30155 -2eld - 535 -Sadas -Slad -2Jak - Jad

Kemudian setelah siswa lancar menghafalkan satu wazan tersebut, barulah

diberikan contoh-contohnya berdasarkan urutan bina’ di atas.

a.

Bina” Shohih
Contoh dari bina” shahih yaitu NESHAPNESHA ‘L:IS.J -8 ‘Z,L;_\..a U35 Ohals-jhal.

Untuk penerapan wazannya'

v - _o 2 f:}} 0 2 ‘_3°’ S _‘_”.35 ‘ﬂal.i ‘9—&3 R PR A _;" T s f: -
v 0 v 0
Haks Hala
Bina” Mudha’af

s - 3 -

Contoh dari bina” mudha’af yaitu fq.;_g —p.:. R ESE F (e -ps 4.\.« -da.
Untuk penerapan wazannya'

").. o2 o PR

.x.u.x.u.x.u Ymajmd\ajgu}@\mglmmm
v, Voo Voo 03 23 0% 0F BoS,_ cei. v T L% T ce . oo 8%, -
dlas -3k -3k -3dadY -30kal -39aa -EI13g - aale - 548 -ladkay -lads -3 0kS -3 0%
Bina” Ajwaf
Bina’ ajwaf dibagi menjadi dua yaitu bina’” ajwaf wawi dan bina’ ajwaf ya’i.

contoh dari bina” ajwaf wawi yaitu ‘&}L ol Sl ‘553 sl élS ‘J Aol JG

untuk penerapan wazannya:
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3o -YJ\Es -Yaa -0 ¥ -5 -U3ha 30135 -2bl5 - 335 -WlAas - 938 - s -1
she -3ha -Jska 55N U580 <2193k -2135 -5 - 335 -V3das Y55 - ks - Uz

Contoh dari bina’ ajwaf ya'i yaitu J& 2 ol $ 6 Sl dlial Sl i€ Aol 3K
€ dlol.
Untuk penerapan wazannya:

v&uﬁ va_m -ue.m eu}’ c." vt}u.n -g.”.\j @La }Qﬁ -aiay -y - &m 2
Bina" Naqis
Bina” naqis di bagi menjadi dua yaitu bina” nagis wawi dan bina’ naqis ya’i.
contoh bina’ nagis wawi yaitu «gae dusl Aie 335 dusl & (35 dual G
’9.("..««’ 4.‘4@‘ (9/..4«’ .
Untuk penerapan wazannya:
Srhe -Shas -Shan 53 ¥ -5l -(65aa -CIS5 - 5Le - 340 -ass 1532 - 53ad -k
$n a3 - 55155008 00155 35 508 gk i 3155 552
Contoh dari bina’ nagis ya'l yaitu «dd 4ol gda (53> dhal 65 () dual (55
oad RIS IPUN ]
Untuk penerapan wazannya:
A - A3 - Asa -3 F il (e - 135 - 54 - AN - - -
(s ~LAsh ~(sa (i - (3] 5450 0139 L 343 -Liasad - - s - A5
Bina" Lafif
Bina’ lafif di bagi menjadi dua yaitu bina’ lafif mafriq dan bina” lafif maqriin.
Contoh bina’ lafif mafriig adalah 23 « o039 « £ < 33-

Untuk penerapan wazannya:

\

Ake-335-355 -3 Y -3 - 334 -31135- -315- 3¢5 - 3589 -45l89 - (A3 - 35

CAie (355 (355 -3 55 - 35) 53554 01133 7315 -342 -L85a5 - 1135 1353 - 35

Contoh bina’ lafif maqrin adalah 3> «($55 (835 « §5-%

Untuk penerapan wazannya:
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o z -
Z & -~ [

6344 535k 555 ¥ - g2 ~Eeg a -155 gL 375 -6 hs5 LD (5558 gk

o
Z &

o
-(3dun ~(590Y (55| -(s95a -5 -foolh 348 -Lgdas -Usd -(59dd -5

550 555

Bina” Mitsal
Bina” mitsal di bagi menjadi dua yaitu bina’ mitsal wawi dan bina’mitsal ya'i.
contoh dari bina” mitsal wawi adalah (w39 (159 (55 A,
Untuk penerapan wazannya:

Sbde -Oea-deds -aad ¥ -de 35054 -0N135 - e 13- 343 -1 0545 -8l - Jad -0k
deds -Oeda -deyiy el 3gkga -aN135 -dels -343 -luedas -10e -deds -023
"L e tdegR mUe g2 U g] tR9L 90 29 UL ]9 “ gD -lde g9 Sldeg mlegn ~dey

KPS
Contoh bina'mitsal ya'l adalah {42l « (udd <@ « 5.
Untuk penerapan wazannya:
ks -$ds - S ¥ -] <350 - 0135 -5l - 548 5085 -5 s -5

Bina’ Mahmuz
Bina” mahmuz dibagi menjadi tiga yaitu bina’ mahmuz fa’, bina’ mahmuz “ain, dan

bina’” mahmuz lam. Adapun contoh dari bina” mahmuz fa’ adalah 5T w.a\ “_J.M

—n

23
Untuk penerapan wazannya:

° -
{ T

Hate 2als -21ale -0l o - asl -5ale -an35 -hal 558 Satas ST ol -0
Contoh bina” mahmuz ‘ain adalah C,LL; gy "il.a’ ‘JL& .
Untuk penerapan wazannya:
-l -l -0Led -] -0 58 den - 30135 -0l - 353 -y Vi -Jlag -0l
Jls
Contoh bina” mahmuz lam adalah Lg ‘Lo JJJ ‘L\E

Untuk penerapan wazannya:
k'

i @ ° ~€°_1,a,g,~’.,"7-~;’~
520 1584 1504 1505 ¥ 58] -2 5504 - 21155 515 - 348 -

£ o
54

5425 -158 1,43 133

Jika siswa telah hafal satu wazan beserta contohnya dengan lancar, kemudian siswa
melanjutkan ke wazan ke dua beserta contohnya begitu seterusnya sampai pada
wazan yang terakhir yaitu
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Hads -Jads ¥ -ghs) -Jhis -3I3s -PRs <355 Yhaks -Plasl -Jhds -Jki)
Jika siswa telah menyelesaikan hafalan tashrif isthilahi, maka tahap selanjutnya yaitu

materi tentang tashrif lughawi. Untuk materi tashrif lughawi diterapkan pada kelas
Sembilan. Adapun lafad- lafad nya menyesuaikan pada lafad-lafad ditashrif isthilahi.

28l o s 039
il Sk syde PRE-IRY. Jad
e S 2l all Yad
ol Sie pax ol 13023
Lsle Cige 5,80 sdde (A cdad
4ole Zige pax Os3 Olas
cibolis ,Sie 3,84 es Elad
cuboliea ,Sie 4t o5 ilas
dolin ,Sie pex cs ilad
Adolia Cige 5yd0 cs clad
A lis Eage A5 o5 Lilad
RPN el KA
PEIPUPN.CH E Glas

Cara untuk melancarkan hafalannya dan agar tidak lupa yaitu dengan selalu
membacanya disetiap awal pelajaran.

. Pemahaman tentang shigat-shigat dalam bahasa Arab.

Jika diawal pembelajaran telah dijelaskan tentang macam-macam shigat, kemudian
untuk penerapan contohnya akan dibahas pada langkah ketiga ini. Jika siswa telah
hafal semua wazan beserta contohnya maka siswa diwajibkan untuk memahaminya.

Misalkan fi’il madzi berarti contohnya bé, Ju Fi'il mudhari’” contohnya \)5_3 ,UL««.) .

Masdar ghairu mim contohnya bé , 2?3.24 . Masdar mim contohnya \JJ:.A,YL/.M . Isim fa'il
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contohnya 5,5 , 5L . Isim maful contohnya £ 3§45 J95-<us . Fi'il amar contohnya

°
fia/

i}éj, Ji_wj . Fi’il nahyi contohnya Jszj Y, §¥:5 N . Isim makan contohnya T}E.Zs ,ULW..A .

v - - v
Isim zaman contohnya 345 , L. Isim alat contohnya JUiw, I1ée .

. Dan yang terakhir yaitu penerapan arti kata beserta wazan, shighat dan faedahnya.
Apabila siswa telah memahami semua teori serta penerapan wazannya, maka
dilangkah ke empat ini siswa diharapkan telah menguasai tentang perubahan
kalimat dari bentuk asal ke bentuk lain beserta makna atau arti yang dikehendaki.
Contohnya

Arti Lo WS
Telah menolong wole Jad 33a
Sedang menolong $5Liae Jad 3ials
Menolong oo AL sosan s
Menolong PR JORE
Orang yang menolong Jeld el %40l
Orang yang ditolong Jprie ol ves 2
Tolonglah ol Jad ):m;
Jangan menolong 9 Jad ald q
Waktu menolong a3 el 3als
Tempat untuk menolong 5 el 30l
Alat untuk menolong U el vials
Dan untuk penerapan faedahnya sebagai berikut:
Arti susle 039

Baik i
Memperbaiki Loazl] S i
Memperbaiki/ berbuat baik Loazl] G
Saling berbuat baik Y o 4S5l A
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Jadi baik " Jad" deollal ]
Jadi baik " as" degllal C}—:“i-"l
Sangat baik Lllall G
berusaha Memperbaiki Lalal RS
Saling berbuat baik 8T Wl o 38 Lael) AL

Minta diperbaiki / menganggap| . I\L,Lc()\..\_a-jﬂ\! At | f i
baik ) ) >

Sangat baik AIlll | G logiws)
Sangat baik AU sl oY
Sangat baik Lagall Jgsald Gt Z)Lap.l

5. Evaluasi
Pada metode ini terdapat dua jenis evaluasi yaitu evaluasi lisan dan evaluasi
tertulis. Adapun waktu evaluasi dibagi menjadi tiga yaitu evaluasi harian, evaluasi
di akhir materi pembelajaran, dan evaluasi semester.
a. Evaluasi harian
Evaluasi harian dalam metode ini yaitu evaluasi secara lisan. Jadi setiap
akan memulai pelajaran siswa diberikan pertanyaan oleh guru berupa tashrifan
wazan ataupun contoh dari fashrif. Siswa dilatih untuk mentashrif kalimat
dengan baik dan lancar. Tujuan dari evaluasi harian ini agar siswa mampu
menghafalkan tashrifan dengan benar dan lancar serta serta melatih
ingatannya.
b. Evaluasi di akhir materi pembelajaran
Evaluasi ini dilakukan secara tertulis yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa akan pembelajaran sharf ini. Adapun bentuk
latihan tertulis pada pembelajaran ini adalah:

LY 5.\3‘)’ Gy | Loy ‘;MS Loty Hewwloy | 039 | 4 il
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u ‘]/ )

Ly

YVos o

S

C.

Evaluasi semester
Evaluasi ini dilaksanakan sesuai jadwal di kalender akademik yang
dilaksanakan di akhir semester.

Kelebihan dan Kekurangan Metode KH Muhammad Yusuf
Metode sharf KH Muhammad Yusuf memiliki kelebihan dan kekurangan antara

lain:

1. Kelebihan

a.

d.

Materi yang disajikan dalam metode ini terbilang ringkas dan sederhana,
sehingga memudahkan siswa dalam pemahamannya dan menghafalnya.
Diurutkan menurut Binamya mulai dari Tsuldsi Mujarrodnya ,Tsulisi Mazid
Ruba’i, Mazid Khumasi Dan Mazid Sudasinya.

Disebutkan asal kalimat disetiap bina'nya sehingga siswa memiliki
pengetahuan tentang huruf asal kalimat.

Melancarkan siswa dalam menghafal tashrifan, karena adanya evalusi harian.

2. Kekurangan

a.

Menyesuaikan jenjang atau tingkatan kelas selama 3 tiga tahun sehingga
Membutuhkan waktu yang lama dalam menerapkan metode ini.

Semua kalimat dalam contoh atau mauzun akan ditashrif dan dihafalkan, baik
kalimat tersebut terdapat atau berlaku dalam bahasa Arab maupun kalimat
yang tidak muttharid ( tidak berlaku) dalam bahasa Arab.

Faktor Pendukung dan Penghambat Metode KH Muhammad Yusuf

Beberapa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode

sharf KH Muhammad Yusuf antara lain:

1. Faktor pendukung

a.

Kitab sharf

Kitab merupakan sebuah pedoman dalam pembelajaran. Agar
pembelajaran sharf ini berjalan dengan baik, maka dibutuhkanlah kitab sharf
sebagai pendukung dalam metode ini, agar pembelajaran berjalan sesuai
dengan target dan tujuan dalam pembelajaran.

Kitab sharf yang digunakan pada pembelajaran sharf di SMP Terbuka
Wanar merupakan kitab yang disusun dari materi-materi yang disampaikan
oleh KH Muhammad Yusuf.

Guru
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Tanpa adanya guru metode ini tidak akan berjalan dengan baik, karena
guru adalah orang yang membimbing, melatih dan mengarahkan siswa pada
perbuatan yang baik.
Guru di SMP Terbuka Wanar merupakan para alumni dari pesantren, jadi
guru-guru tersebut telah menguasai pembelajaran pada bidang sharf ini.
c. Asrama pesantren

Siswa di SMP Terbuka Wanar diwajibkan untuk bermukim atau tinggal di
asrama pesantren Raudlatu Muta’allimin sehingga ini memudahkan guru dalam
memantau aktifitas siswa dalam belajar.

2. Faktor penghambat
a. Motivasi siswa

Di era sekarang ini motivasi siswa dalam belajar mengalami kemunduran,
apalagi pada pembelajaran yang bersifat hafalan. Hal ini membuat siswa banyak
mengeluh dan merasa malas. Sedagkan pada metode ini menggunakan sistem
hafalan pada pembelajarannya.

Di SMP terbuka Wanar sebagian siswanya juga mengalami kemunduran
dalam motivasi belajar, siswa cenderung merasa malas untuk menghafalkan
tashrifan-tashrifan dalam pembelajaran.

b. Latar belakang siswa di jenjang sebelumnya

Siswa lulusan dari sekolah dasar yang berbasis non pesantren mengalami
kesulitan dalam pembelajaran ini. Maka dibutuhkan waktu tambahan bagi
siswa-siswa yang masih awam terhadap pembelajaran bahasa Arab khususnya
pada pembelajaran sharf ini.

D.Simpulan
Sharf merupakan salah satu gramatika bahasa Arab yang harus dikuasai oleh
siswa yang sedang belajaran bahasa Arab. Tanpa penguasaan sharf siswa tidak
mampu untuk membaca teks-teks yang berbahasa Arab. Materi sharf dianggap cukup
rumit bagi siswa-siswa yang berlatar belakang non pesantren. Apalagi pembelajaran
sharf ini bersifat hafalan sehingga sebagian siswa cenderung malas dan tidak
semangat.

Di SMP Terbuka Wanar yang mempunyai kewenangan untuk menciptakan
pembelajaran secara mandiri dan memberikan pembelajaran salafi pada
kurikulumnya. Salah satu mata pelajaran yang disampaikan adalah sharf.
Pembelajaran sharf ini menggunakan metode yang diajarkan oleh KH Muhammad
Yusuf dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Pemahaman materi tentang istilah-
istilah dalam sharf beserta faedah-faedahnya. (2) Satu hari siswa diwajibkan
menghafalkan satu wazan beserta contohnya. (3) Pemahaman tentang shigat-shigat
dalam bahasa Arab. (4) Dan penerapan arti kata berdasarkan wazan, faedah, dan
shigatnya. (5) Evaluasi.

Beberapa faktor pendukung dan penghambat dari pembelajaran sharf
menggunakan metode KH Muhammad Yusuf adalah adanya kitab sharf yang
merupakan kumpulan dari materi-materi yang diajarkan oleh KH Muhammad Yusuf.
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Adanya guru alumni dari pesantren sehingga memudahkan dalam menyampaikan

materi ini. Adanya asrama pesantren yang memudahkan siswa maupun guru dalam

proses pembelajaran. Dan faktor penghambat dalam metode ini adalah motivasi siswa

yang cenderung malas untuk menghafalkan fashrifan dan latar belakang siswa pada

jenjang sebelumnya, sehingga membutuhkan waktu tambahan bagi siswa alumni
Sekolah Dasar yang non pesantren.
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